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ABSTRACT

This study aims to analyze the readiness of the community in providing lodging for tourists
in Turgo-Merapi Tourism Village, Sleman. Using qualitative methods, data was collected
through participatory observation, semistructured interviews, and documentation. The
results showed that most lodgings are still managed traditionally by utilizing private houses
as homestays. The main motivation of the community in opening this business is economic
factors, but their understanding of accommodation service standards is still limited. Lack
of training and education leads to suboptimal quality of facilities and services, while
infrastructure limitations such as sanitation and accessibility affect tourist comfort. In
addition, marketing is still done conventionally without maximum utilization of digital
technology. Another obstacle is the dependence on tourist seasons because there is no
diversification of services that can attract tourists throughout the year. In the context of
Community Based Tourism (CBT), active community involvement is an important factor in
sustainable tourism management. Therefore, synergy between the community, government,
and academics is needed in providing technical training, improving facilities, and
optimizing digital marketing. Diversification of tourism products also needs to be
developed, such as cultural tourism, ecotourism, and educational tourism, so that tourist
visits are not limited to certain seasons. In addition, improving lodging facilities, such as
improving sanitation, ventilation, bedding, and accessibility, will increase the
competitiveness of local lodging. With this collaborative effort, Turgo-Merapi Tourism
Village can become a competitive, sustainable destination that provides economic benefits
to the local community. The implementation of appropriate strategies in lodging
management will increase the attractiveness of this village as a leading tourist destination
and strengthen the contribution of the tourism sector to the welfare of local communities
in a sustainable manner. The sustainability of this tourism village will greatly depend on
the readiness of the community in managing lodging according to tourism industry
standards.

Keywords: Community readiness, lodging, homestay, community-based tourism, service
standards, Turgo-Merapi Tourism Village
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KESIAPAN MASYARAKAT LOKAL DALAM MENYIAPKAN
PENGINAPAN BAGI WISATAWAN DI DESA WISATA

TURGO-MERAPI, SLEMAN

Cathrine Peni Sampelan
(216791)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan masyarakat dalam menyediakan
penginapan bagi wisatawan di Desa Wisata Turgo-Merapi, Sleman. Dengan menggunakan
metode kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
semistruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
penginapan masih dikelola secara tradisional dengan memanfaatkan rumah pribadi sebagai
homestay. Motivasi utama masyarakat dalam membuka usaha ini adalah faktor ekonomi,
tetapi pemahaman mereka tentang standar layanan akomodasi masih terbatas. Kurangnya
pelatihan dan edukasi menyebabkan belum optimalnya kualitas fasilitas dan pelayanan,
sementara keterbatasan infrastruktur seperti sanitasi dan aksesibilitas memengaruhi
kenyamanan wisatawan. Selain itu, pemasaran masih dilakukan secara konvensional tanpa
pemanfaatan teknologi digital secara maksimal. Kendala lainnya adalah ketergantungan
terhadap musim wisata karena belum adanya diversifikasi layanan yang dapat menarik
wisatawan sepanjang tahun. Dalam konteks Community Based Tourism (CBT),
keterlibatan aktif masyarakat menjadi faktor penting dalam pengelolaan wisata yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan
akademisi dalam memberikan pelatihan teknis, meningkatkan fasilitas, serta
mengoptimalkan pemasaran digital. Diversifikasi produk wisata juga perlu dikembangkan,
seperti wisata budaya, ekowisata, dan wisata edukasi, agar kunjungan wisatawan tidak
terbatas pada musim tertentu. Selain itu, peningkatan fasilitas penginapan, seperti
perbaikan sanitasi, ventilasi, tempat tidur, dan aksesibilitas, akan meningkatkan daya saing
penginapan lokal. Dengan adanya upaya kolaboratif ini, Desa Wisata Turgo-Merapi dapat
menjadi destinasi yang berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat setempat. Implementasi strategi yang tepat dalam pengelolaan penginapan
akan meningkatkan daya tarik desa ini sebagai destinasi wisata unggulan serta memperkuat
kontribusi sektor pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat lokal secara berkelanjutan.
Keberlanjutan desa wisata ini akan sangat bergantung pada kesiapan masyarakat dalam
mengelola penginapan sesuai standar industri pariwisata.

Kata kunci: Kesiapan masyarakat, penginapan, homestay, pariwisata berbasis komunitas,
standar layanan, Desa Wisata Turgo-Merapi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa wisata adalah desa yang memiliki daya tarik atau potensi wisata
yang khas baik dari segi kondisi alam maupun pola kehidupan sosial
masyarakatnya. Menurut Santoso (2020) desa wisata tidak hanya menawarkan
keindahan alam tetapi juga memberikan kesempatan bagi wisatawan untuk
terlibat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat lokal. Hal ini memungkinkan
desa untuk menyambut wisatawan dengan baik dan berfungsi sebagai
pendorong ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan
pemberdayaan masyarakat lokal. Desa wisata merupakan salah satu bentuk
pengembangan pariwisata yang mengedepankan kekayaan lokal dan kearifan
budaya setempat. Menurut Wijaya (2020) desa wisata adalah desa yang
memanfaatkan daya tarik alam dan budaya untuk menarik wisatawan dengan
pengelolaan yang terencana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

lokal.

Pemerintah Indonesia memberikan anugerah desa wisata untuk
mendorong pengembangan desa wisata yang berkualitas. Anugerah ini
bertujuan untuk mengapresiasi desa yang berhasil mengelola potensi wisata
mereka dengan baik dan berkelanjutan (Setiawan, 2021). Penghargaan ini tidak
hanya meningkatkan visibilitas desa-desa tersebut tetapi juga menjadi

dorongan bagi desa-desa lain untuk meningkatkan kualitas layanan dan



infrastruktur pariwisata mereka serta untuk mempromosikan keberagaman

budaya dan keindahan alam Indonesia.

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2024) tingkat
perkembangannya, desa wisata di Indonesia dapat dikategorikan menjadi
empat jenis yaitu desa wisata mandiri, desa wisata maju, desa wisata
berkembang dan desa wisata rintisan. (1). Desa wisata mandiri klasifikasi ini
diperuntukan untuk desa wisata yang telah mempunyai wisatawan dari lingkup
yang lebih luas, (2). Desa wisata maju merupakan desa yang telah berhasil
membangun citra sebagai destinasi wisata populer dengan pengelolaan yang
baik dan fasilitas yang memadai, (3). Desa wisata berkembang masih dalam
proses pengembangan meski sudah memiliki potensi wisata yang menjanjikan,
dan (4). Desa wisata rintisan adalah desa yang baru memulai upaya untuk

mengembangkan potensi wisatanya.

Prasetyo et al (2023) menyatakan beberapa tahun terakhir jumlah desa
wisata di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pengembangan
desa wisata sebagai salah satu bentuk pariwisata alternatif berlandaskan pada
pemberdayaan masyarakat serta pembangunan yang berkelanjutan, sehingga
proses pengembangannya memiliki karakter yang substansial. Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran yang semakin besar dari masyarakat akan
pentingnya mengembangkan potensi wisata di desa. Pertumbuhan ini didorong
oleh berbagai faktor seperti meningkatnya kesadaran akan pelestarian budaya

dan lingkungan serta kemudahan akses informasi dan teknologi.



Tujuan utama pengembangan desa wisata adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat. Selain meningkatkan jumlah pengunjung,
pengembangan desa wisata juga mencakup upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui berbagai program seperti pelatihan, pengembangan
produk kreatif lokal dan perbaikan infrastruktur. Janjua et al (2021)
menyatakan bahwa pemerintah saat ini memberikan banyak perhatian pada
pariwisata perdesaan untuk mendiversifikasi industri pariwisata dan berperan
aktif dalam mengelola kegiatan ekonomi untuk meningkatkan pendapatan

masyarakat lokal.

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal sebagai salah satu daerah dengan
banyak desa wisata yang menawarkan berbagai potensi menarik. Menurut
Prasetyo & Mulyadi (2022) desa-desa wisata di Yogyakarta menawarkan
kekayaan budaya, tradisi dan keindahan alam yang unik. Di setiap kabupaten
di Yogyakarta memiliki desa wisata dengan ciri khas dan daya tarik tersendiri.
Kabupaten Bantul, Desa Wisata Kasongan terkenal dengan Kkerajinan
tembikarnya. Di Kabupaten Gunung Kidul, Desa Wisata Nglanggeran
menawarkan keindahan alam dan sejarah geologis yang menarik (Bambang,
2022). Kabupaten Kulon Progo memiliki Desa Wisata Kalibiru yang
menawarkan pemandangan alam yang menakjubkan dan kegiatan outdoor
seperti hiking dan skywalk (Wulandari, 2023). Sedangkan di Kabupaten
Sleman, Desa Wisata Turgo-Merapi menawarkan pengalaman unik dengan
latar belakang Gunung Merapi dan aktivitas berbasis alam serta budaya

(Nugroho & Wulandari, 2023). Potensi desa wisata di Yogyakarta, jika dikelola



dengan baik tidak hanya meningkatkan jumlah wisatawan tetapi juga
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat dan

pelestarian budaya (Rachmawati, 2024).

Namun pengembangan desa wisata di Yogyakarta juga menghadapi
beberapa kendala. Setiawan & Lestari (2024) mengidentifikasi bahwa
keterbatasan infrastruktur seperti akses transportasi dan fasilitas akomodasi
yang memadai adalah tantangan utama. Kurangnya pelatihan dan kapasitas
sumber daya manusia dalam pengelolaan desa wisata juga menjadi hambatan
signifikan (Haryanto, 2023). Dampak lingkungan dari meningkatnya aktivitas
wisata harus diperhatikan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem lokal agar
tidak terganggu (Adiwijaya, 2022). Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, sektor pariwisata juga mengalami kemajuan pesat dan para
wisatawan terus menuntut inovasi dalam produk pariwisata. Akomodasi
sebagai salah satu dari tujuh komponen penting dalam industri pariwisata harus
terus berkembang dan berinovasi. Pengembangan penginapan hingga batas

tertentu telah memenuhi sebagian dari kebutuhan para wisatawan.

Akomodasi merujuk pada fasilitas yang dirancang untuk memberikan
layanan penginapan, termasuk layanan makanan dan minuman serta berbagai
jasa tambahan lainnya. Para wisatawan memilih penginapan untuk
memperoleh pengalaman yang berbeda dari kehidupan sehari-hari, dengan
menjauh dari suasana perkotaan yang ramai serta menghayati budaya lokal
secara mendalam. Oleh karena itu, aspek budaya lokal sebaiknya tercermin

dalam setiap elemen penginapan, mulai dari desain arsitektur dan penyediaan



layanan hingga aktivitas yang disediakan untuk memperkaya pengalaman

wisatawan.

Penginapan adalah bentuk fasilitas akomodasi yang menawarkan
berbagai layanan untuk memenuhi kebutuhan tamu selama masa inap.
Komponen utama dalam penginapan meliputi kamar tamu yang dirancang
dengan kenyamanan dan dilengkapi fasilitas esensial seperti tempat tidur,
televisi dan kamar mandi pribadi. Selain itu, area lobi sebagai tempat
penerimaan tamu, restoran atau kafe yang menyajikan kebutuhan kuliner, serta
fasilitas kebugaran seperti pusat kebugaran (gym) dan kolam renang juga
menjadi bagian integral yang memperkaya pengalaman tamu selama
menginap. Tidak ketinggalan, ruang pertemuan atau konferensi, layanan kamar
dan layanan laundry juga sering disediakan untuk menambah kenyamanan dan
kepuasan tamu. Ketersediaan Wi-Fi dan parkir yang memadai juga menjadi
aspek penting yang diperhatikan oleh pengelola penginapan untuk
meningkatkan kualitas layanan. Menurut Smith & Jones (2021) dalam
penelitian mereka mengenai manajemen perhotelan, Komponen-komponen
tersebut berperan sebagai determinan utama dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan serta loyalitas tamu, yang pada gilirannya memberikan kontribusi
signifikan terhadap pencapaian keberhasilan operasional penginapan. Hal
inilah yang menjadi topik hangat di Desa Wisata Turgo-Merapi Kabupaten
Sleman. Desa Wisata Turgo-Merapi menghadapi tantangan terkait kualitas
sumber daya manusia yang terlibat dalam sektor pariwisata. Berdasarkan

observasi awal yang dilakukan penulis pada bulan Juni 2024, ditemukan bahwa



beberapa penyedia akomodasi di Desa Wisata Turgo-Merapi menolak untuk
dikategorikan sebagai pelaku pariwisata. Penolakan ini menunjukkan
rendahnya pemahaman tentang peran mereka dalam sektor pariwisata desa.
Kondisi tersebut berkontribusi pada terbatasnya pilihan akomodasi bagi

wisatawan yang berkunjung ke desa ini.

Informasi awal inilah yang menjadi gambaran pembahasan dalam
penelitian ini. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, destinasi pariwisata merupakan kawasan geografis yang
memiliki daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas,
dan dukungan masyarakat. Desa Wisata Turgo-Merapi telah memenuhi
sebagian besar kriteria tersebut, dengan potensi alam, religi, dan budaya yang
menonjol, serta aksesibilitas yang cukup memadai. Namun, dari sisi fasilitas
pariwisata, khususnya penyediaan akomodasi, masih diperlukan peningkatan
untuk mendukung keterwujudan desa ini sebagai destinasi pariwisata yang
utuh. Ketidaksiapan dalam penyediaan fasilitas akomodasi berpotensi
melemahkan daya tarik desa serta menghambat optimalisasi dampak ekonomi

positif bagi masyarakat setempat.

Berdasarkan fenomena tersebut, kesiapan masyarakat lokal terhadap
penyediaan penginapan sangat penting, mengingat wisatawan mencari
pengalaman yang otentik dan berbeda selama menginap yang dapat diperoleh
dari penginapan yang dikelola dengan baik. Namun, saat ini masyarakat Desa
Wisata Turgo-Merapi belum sepenuhnya memahami pentingnya standar

pengelolaan penginapan dan cenderung hanya memanfaatkan kamar-kamar



kosong di rumah mereka tanpa memperhatikan aspek layanan dan kenyamanan
tamu. Beberapa pihak pengelola penginapan juga merasa belum siap untuk
bergabung dalam pariwisata desa sehingga kurang mendukung pengembangan

penginapan yang memenuhi standar kualitas.

Kunci utama dalam operasional penginapan terletak pada kualitas
fasilitas pendukung dan layanan yang diberikan juga yang membedakannya
dari penginapan lainnya di pasar serta menarik perhatian wisatawan. Dalam
konteks ini, pengembangan penginapan yang didukung oleh pemahaman
mendalam masyarakat tentang standar akomodasi menjadi faktor penting
dalam mendorong Desa Wisata Turgo-Merapi menjadi destinasi unggulan. Hal
ini tidak hanya memperluas daya tarik wisatawan, tetapi juga berpotensi
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kontribusi ekonomi
pariwisata yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan masyarakat lokal dalam mendukung kualitas
penginapan di Desa Wisata Turgo-Merapi, Sleman, guna menciptakan sinergi

yang optimal antara pembangunan pariwisata dan pemberdayaan masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah ini adalah
“Bagaimana kesiapan masyarakat lokal dalam menyediakan penginapan bagi

wisatawan di Desa Wisata Turgo-Merapi Sleman?”.



1.3 Tujuan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah
“Untuk menganalisis kesiapan masyarakat lokal dalam menyediakan fasilitas

penginapan bagi wisatawan di Desa Wisata Turgo-Merapi Sleman”.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari adanya penelitian ini bisa ditinjau dari manfaat praktis
ataupun teoritis. Adapun manfaat penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menambah wawasan dalam bidang penginapan,
khususnya terkait dengan karakteristik penginapan dan potensi wisata Desa
Wisata Turgo-Merapi. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
studi-studi akademis selanjutnya yang membahas penginapan, desa wisata
dan pengembangan pariwisata berkelanjutan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1.4.2.1 Bagi Penulis
Penulis akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan penelitian lapangan, analisis penginapan dan
pengembangan wisata berkelanjutan.
1.4.2.2 Bagi masyarakat
Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian
lingkungan dan potensi penginapan sebagai aset yang harus dijaga

dan dikembangkan.



1.4.2.3 Bagi pemerintah
Memberikan rekomendasi bagi pemerintah dalam pengembangan
infrastruktur dan fasilitas pendukung penginapan untuk
meningkatkan kenyamanan dan keamanan wisatawan.

1.4.2.4 Bagi pengelola
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan

penginapan di Desa Wisata Turgo-Merapi, Kabupaten Sleman.

1.5 Sistematika penulisan
Sistematika penulisan penelitian yang berjudul “Kesiapan Masyarakat
Lokal Dalam Menyiapkan Penginapan Bagi Wisatawan Di Desa Wisata Turgo-
Merapi, Sleman” terbagi menjadi lima bagian, yaitu:
Bab 1 Pendahuluan, bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 2 Kajian literatur dan kajian teori, bab ini berisi tentang penjelasan kajian

literatur dan kajian teori

Bab 3 Metode penelitian, bab ini membahas tentang jenis penelitian, tempat
& waktu penelitian, instrumen penelitian, subjek dan objek penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab 4 Hasil dan pembahasan, pada bab ini berfokus pada hasil dan

pembahasan penelitian.

Bab 5 Penutup, bab ini berisi tentang mengenai pembahasan simpulan serta

saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini mengkaji kesiapan masyarakat lokal dalam menyediakan
akomodasi bagi wisatawan di Desa Wisata Turgo-Merapi, Kabupaten Sleman.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar penginapan
masih dikelola secara tradisional dengan memanfaatkan rumah tinggal sebagai
homestay. Motivasi utama masyarakat dalam membuka usaha penginapan
didorong oleh faktor ekonomi, namun pemahaman mereka terhadap standar
pelayanan akomodasi yang sesuai dengan regulasi kepariwisataan masih
terbatas.

Meskipun terdapat inisiatif masyarakat dalam mengembangkan usaha
penginapan, keterbatasan dalam keterampilan teknis, manajemen usaha, dan
wawasan bisnis menjadi tantangan utama dalam meningkatkan kualitas fasilitas
dan pelayanan. Di sisi lain, aspek fasilitas fisik seperti kamar mandi, sanitasi,
serta aksesibilitas masih perlu mendapat perhatian lebih untuk memenuhi
harapan wisatawan. Strategi pemasaran penginapan saat ini masih bersifat
konvensional, mengandalkan rekomendasi dari mulut ke mulut, sementara
pemanfaatan media sosial dan platform digital masih belum optimal.
Ketergantungan terhadap musim wisata juga menunjukkan belum adanya upaya

diversifikasi layanan untuk menjaga stabilitas kunjungan sepanjang tahun.
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Kondisi tersebut berimplikasi terhadap keberlanjutan pengembangan
Desa Wisata Turgo-Merapi sebagai destinasi berbasis Community Based
Tourism (CBT), di mana keterlibatan aktif masyarakat menjadi kunci utama
keberhasilan. Tanpa upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia, kualitas layanan, dan strategi pemasaran, desa ini berpotensi
mengalami stagnasi dan mengalami kesulitan dalam bersaing dengan destinasi
lain yang lebih siap. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara masyarakat,
pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan lainnya untuk mendorong
program pelatihan berkelanjutan, perbaikan fasilitas akomodasi, serta
peningkatan kapasitas digital dalam pemasaran. Dengan demikian, Desa Wisata
Turgo-Merapi diharapkan mampu memperkuat daya saingnya dan mencapai

keberlanjutan sektor pariwisata di masa mendatang.

5.2 Saran

Dalam meningkatkan kualitas pengelolaan penginapan di Desa Wisata
Turgo-Merapi, penelitian ini merekomendasikan pelatihan dan pendampingan
teknis bagi masyarakat setempat. Pemerintah dan akademisi perlu
menyediakan program pelatihan yang mencakup manajemen penginapan,
standar layanan, serta strategi pemasaran digital. Selain itu, pemahaman
masyarakat tentang standar akomodasi berbasis Community Based Tourism
(CBT) juga harus ditingkatkan agar pengelolaan homestay lebih profesional

dan menarik bagi wisatawan.

93



Peningkatan fasilitas penginapan juga menjadi langkah penting dalam
meningkatkan kenyamanan wisatawan. Perbaikan infrastruktur, seperti kamar
mandi, tempat tidur, ventilasi, serta penambahan fasilitas tambahan seperti
sarapan pagi dan Wi-Fi, dapat meningkatkan daya saing penginapan di desa
ini. Selain itu, aspek keamanan juga perlu diperhatikan melalui pemasangan
alat pendeteksi asap, penangkal petir, pencahayaan yang memadai, serta
penerapan standar kebersihan yang sesuai bagi wisatawan domestik maupun

mancanegara.

Optimalisasi pemasaran digital juga harus menjadi prioritas agar
penginapan di desa ini lebih dikenal oleh calon wisatawan. Masyarakat perlu
diberi edukasi tentang pemanfaatan platform digital, seperti media sosial, situs
web pariwisata, dan aplikasi pemesanan penginapan. Kerja sama dengan agen
perjalanan dan komunitas pariwisata juga dapat menjadi strategi efektif dalam
memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan jumlah kunjungan

wisatawan.

Selain meningkatkan kualitas penginapan, diversifikasi layanan wisata
juga diperlukan agar Desa Wisata Turgo-Merapi tidak hanya bergantung pada
musim tertentu. Masyarakat dapat mengembangkan paket wisata terpadu,
seperti wisata budaya, ekowisata, dan wisata edukasi yang dapat menarik
wisatawan sepanjang tahun. Kolaborasi antara pemilik penginapan dengan
pelaku usaha lokal juga dapat memberikan nilai tambah, misalnya dengan
menyediakan kuliner khas desa atau pengalaman budaya lokal bagi wisatawan.

Dengan adanya sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan pemangku
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kepentingan lainnya, Desa Wisata Turgo-Merapi dapat berkembang menjadi
destinasi yang berdaya saing, berkelanjutan, dan memberikan manfaat

ekonomi yang lebih besar bagi masyarakat setempat.
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